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ABSTRACT

Education is essentially an effort to provide guidance and facilities in order
to develop the potential nature of learners, in order to become qualified human
resources, and have the competence to human perfection which aims to draw
closer to God and happiness in this world and the hereafter. Surat Al-'Alaq is one
letter in the Qur'an that fell in the early period. Verses 1-5 are the first passage
time down to the Holy Prophet. Allah revealed the first verses is heavily laden
with his directions about education. The problem in this study were: 1) how the
implementation of ideal education based surah Al Alaq verse 1-5 in SDIT Lugman
Al-Hakim Surakarta academic year 2012/2013? and 2) what the barriers in the
implementation of ideal education based on surah Al Alaq verse 1-5 in SDIT
Lugman Al-Hakim Surakarta academic year 2012/2013?. The method used in the
discussion is a qualitative method. The data required in this study based on the
results obtained documentation and interviews. The results of this study indicate
that the ideal education in SDIT Lugman Al-Hakim Surakarta is emphasized in the
context of reading in the context of the search for wisdom (wisdom) also has
implications reading natural phenomena and social phenomena with all the
dynamics that never stops. Implementation of ideal education in SDIT Lugman Al-
Hakim was always reading, studying, researching, and reviewing all related on
matters related to science without exception, because in many natural science
that can be obtained and studied. Ideal education is implemented in SDIT Lugman
Al-Hakim did not just read, but also to teach command (study groups) to others.
Implementation of ideal education in SDIT Lugman Al Hakim should be
accompanied with supporting facilities and infrastructure quality. Constraints in
the implementation of ideal education based surah Al Alag verse 1-5 in SDIT
Lugman Al Hakim Surakarta academic year 2012/2013 is in the system, the SDM
has not been in accordance with the ideals educators
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PENDAHULUAN
Wawasan al-Quran tentang pendidikan dalam segala tingkatan yang ada
pada hakikatnya bercorak tauhid, yaitu kesatuan pandangan yang menegaskan

adanya kesatuan sistem ilmu pengetahuan sebagai proses hubungan dialektis



antara daya-daya ruhaniah manusia dalam usaha memahami ayat-ayat Tuhan,
baik yang terkandung dalam alam, manusia, sejarah, maupun dalam kitab suci
(Musa Asy’arie, 2003: 6). Wawasan tauhid tersebut menuntut adanya suatu
metodologi yang memungkinkan  wawasan tauhid tersebut dapat
diaktualisasikan secara konkret dalam realitas kehidupan. Karena itu, ilmu
pengetahuan yang dalam pendidikan berkedudukan sebagai objek, seharusnya
dapat membangkitkan kesadaran spiritual dan meningkatkan tanggung jawab
moral manusia pada kehidupan di muka bumi, sehingga kehadirannya
memberikan makna dan menjadi rahmat bagi sesamanya.

Upaya membangun ilmu dengan paradigma Islam harus menelaah sumber
utama ajaran Islam yaitu Al Qur’an dan Al Sunnah. Al Qur'an merupakan kitab
Allah yang diturukan kepada nabi Muhammad SAW untuk menjadi hidayah bagi
umat manusia. Al Qur'an memotivasi setiap orang untuk menuntut ilmu dan
mengajak manusia untuk berpikir. Al Qur'an tidak merintangi akal untuk
memperoleh ilmu, tetapi sebaliknya memberikan dorongan yang sangat kuat
agar setiap orang memperoleh ilmu dalam ukuran sedalam dan seluas mungkin
(Azyumardi dkk, 2010: 93).

Salah satu di antara ajaran al-Quran adalah perintah untuk
memperhatikan permasalahan pendidikan, baik yang berhubungan dengan dunia
maupun akhirat. Jika kita perhatikan ayat yang pertama kali diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw. adalah perintah untuk belajar. Allah berfirman dalam

surat al-Alag: 1-5:
DR T gl G pTds 3 sl 2L T
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.



Surat Al-'Alag adalah salah satu surat di dalam Al-Qur'an yang turun pada
periode awal. Ayat 1-5 merupakan ayat yang pertama kali turun kepada Nabi
Muhammad saw. Ayat pertama yang diturunkan Allah ini sangat sarat dengan
petunjuk-Nya tentang pendidikan. Ayat tersebut dimulai dengan perintah
membaca. Membaca merupakan salah satu aktivitas dalam pendidikan yang
tidak dapat diabaikan, baik membaca yang tertulis maupun membaca alam dan
fenomena yang tidak tertulis.

Terdapat tiga kerangka dasar pendidikan yang tergambar di dalam Surat
Al-'Alaq, yaitu: 1) Ikhlas, prinsip ikhlas dapat terlihat dengan jelas dalam Surat Al-
'‘Alag ayat 1. Tuhan memerintahkan membaca atas nama Allah; 2) Pendidikan
Seumur Hidup; pendidikan seumur hidup tergambar secara implisit dalam Surat
Al-'Alaq, yaitu tidak adanya batasan yang konkret tentang kapan seorang harus
mulai belajar dan sampai kapan. Tuhan hanya menjelaskan bahwa manusia harus
membaca dan belajar. Dengan demikian, manusia perlu belajar sejak dilahirkan
sampai ajalnya tiba; dan 3) Efektivitas Pendidikan, di dalam Surat Al-'Alaq, tuhan
menginformasikan asal kejadian manusia dari 'alaq (ayat 2) dan setelah diajari,
mereka memperoleh ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal itu, maka keberhasilan
seseorang, termasuk dalam bidang pendidikan, dapat membuatnya bertindak
sewenang-wenang dan angkuh karena merasa dirinya cukup dan tidak
membutuhkan pertolongan orang lain. Walaupun Tuhan telah mendidik
manusia, tidak semuanya berhasil menjadi manusia yang baik karena hal itu
tergantung pada beberapa faktor, seperti lingkungan dan kemauan untuk
menjadi baik (Zabaz, 2011).

Berbagai krisis yang menimpa kaum muslim sekarang ini merupakan
akumulasi dari berbagai krisis sebelumnya, yang dimulai sejak format
ketatanegaraan berbentuk khilafah (Islami) berubah menjadi format muluk
(kerajaan, jahili). Al Qur'an menjelaskan secara global bahwa krisis multidimensi
itu terjadi karena berpaling dari ketentuan Allah. Maka barangsiapa yang

berpaling dari syariat dan hukum-hukum Allah makan akan menemui kehidupan



yang serba sulit (ma’isyatan dhonkaa) di dunia, sangat menderita, sekalipun
secara lahiriyah sejahtera (Hasyim dkk, 2005: 18).

Mendidik anak-anak agar berperilaku baik tidaklah mudah. Banyak
orangtua yang gagal melakukannya. Bukan karena mereka tidak mampu. Bukan
karena mereka kurang mencurahkan kasih sayang kepada anak-anak. Bukan
karena tidak menghendaki yang terbaik bagi anak-anak. Orangtua gagal karena
tidak bersikap konsisten (Severe, 2002: 5). Sehingga dibutuhkan konsistensi
pendidikan orang tua dengan penuh cinta dan kasih. Dalam kehidupan manusia,
cinta mempunyai sisi yang sangat urgen. Sebab, dari cinta itulah sebuah perilaku
sangat dipengaruhi. Perkara yang sulit bisa dirasakan mudah ketika cinta
mempengaruhinya. Cinta yang bisa bermanfaat guna menempuh kehidupan
dunia, vyaitu cinta yang dapat menumbuhkan perilaku-perilaku maupun
kepribadian yang baik bagi anak (Ar Ramadi, 2006: ix).

SDIT Lukman Al Hakim Surakarta adalah satuan pendidikan formal
jenjang pendidikan dasar yang berbasis pada pendidikan Islam. Sebagai bentuk
penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat (society based education),
SDIT Lukman Al Hakim Surakarta memiliki kekhasan keagamaan yaitu pendidikan
dasar terpadu bernuansa Islam. Dalam kegiatan pembelajarannya SDIT Lukman
Al Hakim Surakarta menambahkan kurikulum khusus yang meliputi pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Selain itu juga memberikan materi tambahan atau materi
plus, diantaranya hafalan hadits, do’a sehari-hari serta hafalan surat-surat
pendek. SDIT Lukman Al Hakim Surakarta dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan, senantiasa mengkolaborasikan antara berbagi metode pendidikan
yang telah diterbitkan oleh Diknas dengan kurikulum Islam terpadu. Hal itu
dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan pola pendidikan yang ideal,
sehingga mendapatkan hasil didik yang berkualitas. Berdasarkan hal itu maka
peneliti berusaha untuk melakukan penelitian tentang Implementasi Pendidikan
Ideal Berbasis QS. Al Alag 1-5 di SDIT Lugman Al Hakim Surakarta tahun ajaran
2012/2013.



METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Menurut Bog dan Taylor yang dikutip oleh lexy J. Moleong mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik (utuh) (Moleong, 2002: 3).

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa katakata
(bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen
dan lain-lain). Atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk
pendiskripsian secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya
dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari
hakekat proses tersebut (Sudjana, 1989: 203).

Deskripsi kualitatif, bertujuan untuk memahami keadaan atau fenomena,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian kualitatif, metode
yang biasanya digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan
dokumen (Moleong, 2002: 4). Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang suatu gejala/suatu masyarakat tertentu. Dengan
penelitian ini peneliti akan mendapatkan data secara langsung terhadap obyek
yang diteliti, yakni untuk mendeskripsikan pendidikan ideal berbasis Surat Al Alag
ayat 1-5 dalam meningkatkan pendidikan di SDIT Lukman Al Hakim Surakarta.

Selain pendekatan deskriptif, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan aplikatif dalam pembahasan. Pendekatan aplikatif merupakan studi
metodologis pembelajaran dampaknya langsung berhubungan dengan kegiatan
belajar mengajar atau penataan kegiatan belajar mengajar. Pengertian konsep,
asas, pedoman dan pola-pola yang diperoleh selama studi metodologis tersebut
mutlak perlu disempurnakan dan dioperasionalkan dalam praktik kerja, mula-

mula bersifat simulatif dan latihan terbatas (baik terbimbing maupun mandiri),



kemudian praktek penggunaan metode tertentu yang telah dipilih dalam

pengelolaan pembelajaran sesungguhnya (Yusufhadi, 2011).

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi pendidikan ideal

berbasis Qs. Al Alag ayat 1-5 di SDIT Lugman Al Hakim Mojosongo lJebres

Surakarta dapat ditarik kesimpulan:

1. Implementasi pendidikan ideal berbasis Qs. Al Alag ayat 1-5 di SDIT Lugman

Al Hakim Mojosongo Jebres Surakarta

a.

Pendidikan ideal di SDIT Lugman Al Hakim Surakarta adalah menekankan
pada konteks membaca dalam konteks mencari kearifan (wisdom) juga
mempunyai implikasi membaca fenomena alam dan fenomena sosial
dengan segala dinamika yang tidak pernah berhenti. Membaca dalam
konteks kearifan ini ditunjukkan dengan senantiasa memilih buku-buku
bacaan yang diberikan kepada siswa di SDIT Lugman Al Hakim dengan
buku-buku pilihan terbaik. Buku-buku bacaan yang diberikan kepada
siswa SDIT Lugman Al Hakim senantiasa penuh dengan isi norma-norma
keislaman dengan meliputi pada penanaman agidah dan akhlak yang
benar.

Implementasi pendidikan ideal di SDIT Lugman Al Hakim adalah
senantiasa membaca, menelaah, meneliti, dan mengkaji segala yang
berkaitan tentang hal-hal yang terkait dengan sains tanpa terkecuali,
karena di alami ini banyak ilmu yang bisa didapat dan dipelajari.
Membaca, menelaah, meneliti, dan mengkaji secara mendalam terhadap
semua pelajaran ini ditunjukkan dengan senantiasa memberikan
kesempatan bagi seluruh guru dan siswa SDIT Lugman Al Hakim untuk
dapat mengeluarkan segala kreatifitas serta bakat yang dimiliki. Hal ini
ditunjukkan dengan pemberian fasilitas berupa laboratorium,
perpustakaan serta komputer yang dapat mengakses internet agar

seluruh komponen di SDIT Lugman Al Hakim dapat membaca, menelaah,



meneliti, dan mengkaji tentang apa yang menjadi keinginan dan bakat
serta kreatifitas siswa.

Pendidikan ideal yang diimplementasikan di SDIT Lugman Al Hakim tidak
sekedar membaca, akan tetapi juga perintah untuk mengajar (ta’lim)
kepada orang lain. Kepandaian membaca merupakan suatu kemampuan
yang tak dapat dikuasai oleh seseorang kecuali dengan mengulang-ulang
atau melatih diri secara teratur atau dengan kata lain seseorang harus
belajar dengan rajin, agar apa yang ia pelajari bisa diperoleh. Perintah
untuk membaca, menelaah, meneliti, dan mengkaji dan mengamalkan
apa yang dibaca ini senantiasa diajarkan di SDIT Lugman Al Hakim, hal ini
ditunjukkan dengan adanya diskusi-diskusi kecil di antara beberapa siswa
untuk membahas materi pelajaran di luar pelaksanaan proses belajar
mengajar berlangsung. Pada konteks ini siswa yang mempunyai
kemampuan yang baik dapat membaca, menelaah, meneliti, dan
mengkaji dan mengamalkan ilmu yang dimilikinya kepada orang lain.
Selain itu, pada kesempatan tertentu siswa diberikan kesempatan untuk
berpidato didepan khalayak masyarakat sebagai bukti atas komitmen
SDIT Lugman Al Hakim untuk senantiasa membaca, menelaah, meneliti,
dan mengkaji dan mengamalkan hasil belajar.

Implementasi pendidikan ideal di SDIT Lugman Al Hakim harus disertai
dengan sarana dan prasarana penunjang yang berkualitas. Tanpa adanya
galam atau pena, mustahil manusia pada jaman sekarang ini dapat hidup
dalam tingkat peradaban yang tinggi. Hanya dengan galam atau penalah
manusia pada jaman sekarang ini dapat mengenal peradaban dan dapat
menguasai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, tidak ada kesulitan bagi
Dzat yang menciptakan benda mati bisa menjadi alat komunikasi
menjadikan manusia bisa membaca dan memberi penjelasan serta
pengajaran jika seseorang itu mau untuk terus berusaha mengubah

keadaannya. Karena pada dasarnya tidak ada manusia yang bodoh,



apalagi manusia adalah makhluk yang paling sempurna di antara makhluk
Allah yang lain. Pendidikan ideal di SDIT Lugman Al Hakim yang disertai
dengan sarana dan prasarana penunjang yang berkualitas ini ditunjukkan
dengan mengupayakan segala kebutuhan yang dapat menunjang proses
kegiatan belajar mengajar. SDIT Lugman Al Hakim mempunyai fasilitas
yang sangat mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar. Adanya
fasilitas sarana dan prasarana yang ada mampu mendukung siswa untuk
dapat mengembangkan kreativitasnya sehingga mampu meraih cita-cita
yang diharapkan.

e. Implementasi penddikan yang ideal di SDIT Lugman Al Hakim adalah
pelaksanaan pendidikan senantiasa untuk meneliti, juga mengkaji
berbagai hal. Hal ini mengisyaratkan akan pentingnya mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan. Hal ini di anjurkan agar manusia dapat
menikmati karunia Allah yang berupa kekayaan alam ini agar dapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. Dan itu semua tidak akan mungkin
terwujud jika sesorang tidak mempunyai ilmu tentang hal itu.
Pelaksanaan pendidikan yang senantiasa melakukan penelitian ini di SDIT
Lugman Al Hakim ini ditunjukkan dengan adanya fasilitas laboratorium
sebagai salah satu tempat untuk bisa dilakukan penelitian. Selain itu,
adanya bidang Litbang yang senantiasa melakukan penelitian dan
pengambangan dalam perkembangan dan kemajuan SDIT Lugman Al
Hakim.

2. Hambatan dalam Implementasi pendidikan ideal berbasis Qs. Al Alag ayat 1-5

di SDIT Lugman Al Hakim Mojosongo Jebres Surakarta

Pendidikan di SDIT Lugman Al Hakim tidak mengikuti trend yang ada
contohnya IT (Islam Terpadu) atau Internasional semua kurang baik jika hanya
ikut-ikutan, Hidayatullah sendiri bukan Islam Terpadu tetapi Integral. Jadi
mengintegrasikan nilai-nilai umum dengan ketauhidan. Pendidikan SDIT

berlandaskan pada idiologi (kembali pada nilai-nilai tauhid) Al Alag 1-5



menyadarkan manusia pada kesadaran bertauhid. Landasan idiologi
sumbernya dari Al Qur'an dan hadis, serta melihat realita sejarah para nabi
dan rasul dalam mendidik melandaskan pada tauhid. Rasulullah
menstresingkan pembinaan kepada masyarakat akan nilai-nilai tauhid yang
shahih meninggalkan kesyirikan. Menurut fakta, para rasul dalam membina
umat mendakwahkan Islam lewat tauhid bagaimana masyarakat jahiliyah
berubah secara signifikan. Dapat mengalami perubahan total (revolusi prilaku)
masyarakat jahiliyah menjadi Islamiyah. Namun hambatan pada system, SDM

para pendidiknya belum sesuai dengan idealisme.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan ideal di SDIT
Lugman Al Hakim Surakarta adalah menekankan pada konteks membaca dalam
konteks mencari kearifan (wisdom) juga mempunyai implikasi membaca
fenomena alam dan fenomena sosial dengan segala dinamika yang tidak pernah
berhenti. Implementasi pendidikan ideal di SDIT Lugman Al Hakim adalah
senantiasa membaca, menelaah, meneliti, dan mengkaji segala yang berkaitan
tentang hal-hal yang terkait dengan sains tanpa terkecuali, karena di alami ini
banyak ilmu vyang bisa didapat dan dipelajari. Pendidikan ideal yang
diimplementasikan di SDIT Lugman Al Hakim tidak sekedar membaca, akan tetapi
juga perintah untuk mengajar (ta’lim) kepada orang lain. Implementasi
pendidikan ideal di SDIT Lugman Al Hakim harus disertai dengan sarana dan
prasarana penunjang vyang berkualitas. Hambatan dalam implementasi
pendidikan ideal berbasis surat Al Alag ayat 1-5 di SDIT Lugman Al Hakim
Surakarta tahun ajaran 2012/2013 adalah pada system, SDM para pendidiknya
belum sesuai dengan idealisme.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang disampaikan oleh
penulis untuk kemajuan dan pengembangan pendidikan adalah sebagai berikut:



Bagi Sekolah

a.

Pentingnya konsep pendidikan ideal perlu senantiasa diaplikasikan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sekolah, sehingga akan
menghasilkan peserta didikan yang senantiasa melakukan pengkajian
secara mendalam, mengekspresikan kreativitas serta menyampaikan hasil
belajar.

Ayat-ayat Al Qur'an mempunyai kandungan makna yang sangat
mendalam, khususnya dalam konteks pendidikan sehingga sekolah dapat
mengaplikasikan isi kandungan Al Qur'an untuk dapat memajukan

pendidikan di Indonesia.

Bagi Guru

a.

Konsep pendidikan ideal berbasis Qs. Al Alag ayat 1-5 dapat diterapkan
dalam pembelajaran di kelas dengan senantiasa memberikan buku-buku
bacaan yang baik, memberikan pendampingan terhadap proses belajar
mengajar anak, memberikan kesempatan anak untuk berkembang,
sehingga output hasil belajar tidak hanya sebatas nilai raport.

Pemanfaatan fasilitas dan sarana serta prasarana pendidikan sangat
penting dalam menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar,
sehingga guru dapat mengoptimalkan seluruh sarana dan prasarana yang

ada untuk dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Bagi Pemerintah

a.

Penanaman konsep pendidikan ideal yang berbasis Qs. Al Alag ayat 1-5
dapat dijadikan pedoman dalam merumuskan kebijakan-kebijakan terkait
dengan pendidikan, sehingga proses pelaksanaan pendidikan mempunyai
dasar yang syar’i serta menghasilkan output pembelajaran yang santun
dan agamis.

Penanaman akhlah sejak dini dalam pendidikan harap dijadikan perhatian
penuh bagi pemerintah, sehingga degradasi moral yang saat ini terjadi

pada bangsa Indonesia dapat terkikis.
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